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iecelveg.”:e‘.’;si‘ll fonlr}: ) Sea turtles depend heavily on coastal environments as essential nesting habitats, where variations
ccepted: Available onlme: in physical characteristics and environmental pressures can influence nesting preferences. This

study aimed to analyze and compare the nesting habitat characteristics of sea turtles at Saba Beach
and Perancak Beach, Bali Island. The research was conducted from February to May 2025 through
field surveys and spatial analysis. Observed parameters included beach length and width, slope,
temperature, humidity, vegetation cover, and anthropogenic structures. Data were analyzed
descriptively using a scoring method to evaluate habitat suitability. Results indicated that Perancak
Beach, with a length of 3.6 km, a slope of 7.5%, 50% vegetation cover, and low human disturbance,
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Nesting habitat achieved a habitat suitability score of 68% (moderately suitable). Conversely, Saba Beach,
Saba beach measuring 1.5 km in length with a slope of 11.7%, 38% vegetation cover, and high tourist activity,
Perancak beach obtained a score of 56% (less suitable). The distribution of turtle nests at Perancak Beach was also

denser and more evenly spread, totaling 5,688 eggs, compared to 5,575 eggs at Saba Beach. These
results suggest that physical beach characteristics and anthropogenic pressures significantly
influence sea turtle nesting site selection. This study provides valuable baseline information for
coastal habitat management and supports the development of sustainable conservation strategies
for sea turtle populations along Bali Island’s coastline.

ABSTRAK

Penyu laut sangat bergantung pada kondisi pantai sebagai habitat utama untuk peneluran. Variasi
karakteristik fisik serta tekanan lingkungan di tiap pantai dapat memengaruhi preferensi penyu dalam
memilih lokasi bertelur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan
karakteristik habitat peneluran penyu di Pantai Saba dan Pantai Perancak, Pulau Bali. Penelitian
dilakukan pada bulan Februari-Mei 2025 melalui survei lapangan dan analisis spasial menggunakan
metode skoring untuk menilai kesesuaian habitat. Parameter yang diamati mencakup panjang dan
lebar pantai, kemiringan, suhu, kelembapan, vegetasi, serta tingkat gangguan antropogenik. Hasil
menunjukkan bahwa Pantai Perancak memiliki panjang pantai 3,6 km dengan kemiringan 7,5%,

Kata Kunci: Penyu tutupan vegetasi 50%, serta gangguan manusia yang rendah, sehingga memperoleh nilai kesesuaian
Karakteristik, Habitat peneluran habitat sebesar 68% (kategori cukup sesuai). Sementara itu, Pantai Saba memiliki panjang 1,5 km,
Pantai Saba kemiringan 11,7%, vegetasi 38%, serta aktivitas wisata tinggi dengan nilai kesesuaian 56% (kategori
Pantai Perancak kurang sesuai). Distribusi sarang penyu di Pantai Perancak lebih merata dengan total 9.038 butir

telur, sedangkan Pantai Saba 8.294 butir telur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor fisik pantai
dan tekanan antropogenik berperan penting terhadap pemilihan lokasi peneluran oleh penyu laut.
Penelitian ini memberikan informasi dasar untuk pengelolaan habitat peneluran dan strategi
konservasi penyu yang berkelanjutan di wilayah pesisir Bali.

2026 JMRT. All rights reserved.

Sisik, dan Penyu Lekang (Irwandi ef al., 2018). Indonesia dengan
garis pantai yang panjang menyediakan berbagai habitat potensial
bagi penyu untuk bertelur, terutama di wilayah pesisir tropis
(Isdianto ef al., 2022).

Populasi penyu terus mengalami penurunan signifikan akibat

1. Pendahuluan

Penyu laut merupakan reptil yang memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut, berfungsi sebagai
konsumen, mangsa, maupun inang bagi organisme lain (Céaceres-
Farias et al., 2022). Terdapat tujuh spesies penyu di dunia, enam di

: . . . ancaman seperti perburuan ilegal, perdagangan telur, kerusakan
antaranya ditemukan di Indonesia, termasuk Penyu Hijau, Penyu pertt p g4l perdagang
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habitat, pembangunan pesisir, pencemaran laut, predator alami,
dan perubahan iklim (Manurung et al., 2015; Hasanah et al., 2024).
Sebagai hewan migran, penyu menempuh petjalanan jauh untuk
mencari lokasi makan dan bertelur (Harnino et al., 2021), sehingga
kondisi pantai yang ideal menjadi faktor kunci bagi keberhasilan
reproduksi.

Di Indonesia, habitat penyu tersebar di berbagai wilayah seperti
Bali, Jawa Barat, Kalimantan Timur, dan Papua (Anshary et al.,
2014). Di Bali, lokasi peneluran utama meliputi Pantai Kuta,
Perancak, dan Saba (Mansula er al., 2020). Pantai berpasir
berperan sebagai inkubator alami bagi telur penyu, namun sangat
sensitif terhadap perubahan fisik dan biologis seperti kemiringan,
fraksi pasir, vegetasi, pencahayaan, serta pembangunan di sekitar
pantai (Ubaydillah & Kasitowati, 2023; Syaputra et al., 2020).

Penelitian mengenai karakteristik habitat peneluran penyu di
Bali masih terbatas, khususnya yang membandingkan pantai
dengan kondisi lingkungan yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan membandingkan
karakteristik habitat peneluran penyu di Pantai Saba dan Pantai
Perancak, Bali, serta mengidentifikasi lokasi dengan potensi
kesesuaian habitat tertinggi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan data spasial untuk mendukung pengelolaan habitat
dan kebijakan konservasi penyu secara berkelanjutan di kawasan
pesisir Bali dengan memanfaatkan teknologi Sistem Informasi
Geografis.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada periode Februari 2025
hingga Mei 2025 di beberapa wilayah pantai di Bali, yaitu Pantai
Perancak, yang terletak antara koordinat 114.604° Bujur Timur dan
8.401° Lintang Selatan hingga 114.64° Bujur Timur dan 8.406°
Lintang Selatan. Kemudian Pantai Saba, yang terletak pada
koordinat 115.316° Bujur Timur dan 8.615° Lintang Selatan
hingga 115.323° Bujur Timur dan 8.61° Lintang Selatan. Adapun
Gambaran dari lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2 Pelaksanaan Penelitian
2.2.1 Panjang dan Lebar Pantai

Pengukuran panjang dan lebar pantai melibatkan berbagai
metode yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan
alat. Panjang pantai akan diukur menggunakan perangkat GPS,
Panjang pantai diukur mengikuti garis pantai (Yayasan Alam

Lestari, 2000). Untuk mengukur koordinat titik-titik di sepanjang
garis pantai ialah dengan menandai titik awal dan titik akhir di
sepanjang pantai dengan aplikasi GPS. Kemudian aplikasi akan
menghitung jarak di antara kedua titik tersebut. Untuk lebar akan
ditandai titik di darat yang sejajar dengan pantai, setelah itu diukur
jarak ke garis pantai dengan aplikasi GPS. Hasil dari pengumpulan
data panjang dan lebar pantai ini juga nantinya akan digunakan
sebagai data untuk membuat peta spasial temporal.

2.2.2 Kemiringan

Metode pengukuran kemiringan menggunakan tongkat dan
waterpass dilakukan dengan cara memilih dua titik pada pantai
yang memiliki perbedaan ketinggian. Tongkat pertama dipasang
secara tegak di titik pasang tertinggi air laut dan tongkat kedua
dipasang di titik yang sejajar dengan sarang telur penyu. Waterpass
digunakan untuk memastikan posisi horizontal pada tongkat
pertama, kemudian mengukur perbedaan ketinggian antara kedua
titik tersebut. Jarak horizontal antara kedua titik juga diukur. Nilai
kemiringan dapat dihitung menggunakan rumus trigonometri

(Putra, 2014).
tan (6) = = (1)
Keterangan :

6 : sudut kemiringan
Ah : Perbedaan ketinggian antara dua titik

d :Jarak horizontal antara kedua titik

Kemudian sudut kemiringan diperoleh dengan fungsi invers
tangensial (tan™!) agar didapatkan hasil dengan satuan derajat. Agar
hasilnya lebih akurat, pengukuran dilakukan pada beberapa titik
sepanjang area yang sama.

2.2.3 Suhu

Pengambilan data suhu thermohygrometer pada tiap sarangnya.
Pengukuran dilakukan pada substrat bawah permukaan sedalam
tempat telur pertama kali ditemukan, kemudian hasilnya dicatat
(Putra et al., 2014). Pengamatan suhu dan kelembapan substrat
diharapkan dapat mpuewakili kondisi suhu dan kelembapan
substrat di dalam sarang telur penyu.

2.2.4 Kelembapan

Kelembapan dalam sarang telur diukur menggunakan alat
hygrometer digital yang memiliki akurasi tinggi. Pengukuran
dilakukan pada kedalaman 20 hingga 30 cm dari permukaan sarang
selama 3 menit, untuk mendapatkan data yang representatif
mengenai kelembapan di dalam sarang kemudian data dicatat dan
diberikan penilaian skor.

2.2.5 Vegetasi

Analisis vegetasi difokuskan pada vegetasi tingkat semai untuk
mengetahui komposisi jenis tumbuhan (penutup tanah) sekitar
sarang. Pengukuran vegetasi di sekitar area dilakukan dengan
menggunakan rollmeter yang ditarik sejajar dengan garis pantai
pada lokasi peneluran. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui
panjang total pantai dan panjang lahan yang ditumbuhi vegetasi.
Dari data tersebut, dapat dihitung persentase area pantai yang
memiliki vegetasi dan yang tidak memiliki vegetasi (Marshellyna,
2015).
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pantai bervegetasi

Presentasi vegetasi = x 100% 2)

panjang pantai
2.2.6 Bangunan

Analisis bangunan di tepi pantai perlu dilakukan untuk
memahami dampak peneluran penyu terhadap habitat peneluran
penyu. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah survei
lapangan dengan mengumpulkan data langsung mengenai
bangunan dan infrastruktur di sekitar pantai dengan pengamatan
langsung. Kemudian melakukan survei di sekitar pantai untuk
mendokumentasikan semua bangunan dan infrastruktur yang ada,
termasuk hotel, restoran, jalan, dan fasilitas lainnya.

2.3 Analisis Data
2.3.1 Analisis Karakteristik Parameter Habitat Peneluran Penyu

Penelitian ini menganalisis karakteristik habitat penyu
menggunakan metode deskriptif kualitatif, data yang diperoleh dari
lapangan diuraikan, dijelaskan, dan disajikan secara sistematis
dalam bentuk narasi ilmiah (Pratiwi, 2016). Kemudian data pada
setiap lokasi yang didapatkan dibuat dalam bentuk tabel. Tujuan
analisis ini adalah untuk mengetahui data karakteristik habitat
peneluran penyu berdasarkan berbagai parameter penting.
Parameter yang diperhatikan meliputi panjang dan lebar pantai,
tingkat kemiringan, suhu lingkungan, jenis dan kepadatan vegetasi,
jenis substrat, serta keberadaan bangunan atau struktur buatan di
sekitar area pantai. Penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran komprehensif mengenai karakteristik habitat peneluran
penyu pada ketiga lokasi habitat peneluran penyu.

2.3.2 Analisis Perbandingan Karakteristik Habitat Peneluran
Penyu

Analisis perbandingan karakteristik sarang telur penyu di
Pantai Saba dan Pantai Perancak dilakukan secara deskriptif
kualitatif dan disajikan dalam bentuk tabel. Setelah pengumpulan
data, tingkat kesesuaian habitat untuk peneluran penyu dianalisis
menggunakan metode skoring (Mardhia et al., 2019). Pada
pendekatan ini, setiap parameter yang diamati diberi bobot dan
nilai skor yang mencerminkan relevansi masing-masing terhadap
kondisi habitat. Setelah bobotnya diketahui maka akan didapatkan
hasil serta kesimpulan mengenai lokasi yang paling sesuai sebagai
habitat peneluran penyu. Parameter-parameter ini, yang mencakup
faktor-faktor seperti substrat, kemiringan, dan vegetasi, digunakan
untuk mengevaluasi kesesuaian habitat secara menyeluruh, sesuai
dengan acuan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pembobotan dan Skoring dari Parameter

Parameter Kriteria Nilai Bobot Nilai Skor
Kemiringan % 8-16 3 0,25 0,75
3-8 2 0,50
<3->16 1 0,25
Suhu Sarang 29-32 3 0,30 0,90
O 26-28 2 0,60
<26->32 1 0,30
Kelembapan 20-29 3 0,25 0,75
Sarang (%) 30-40 2 0,50
<20->40 1 0,25
Vegetasi (%) >75 3 0,20 0,60
>50-<75 2 0,40

<50 1 0,20

Kemudian kesesuaian lokasi habitat peneluran penyu dapat
ditentukan menggunakan rumus persamaan 3 (Setiawan, 2018).

Total skor setiap stasiun
3

Nilai skor hasil evaluasi = x 100% 3)

2.3.2 Pemetaan Sarang Telur Penyu

Pemetaan hasil penelitian dilakukan menggunakan perangkat
lunak ArcGIS sebagai alat utama dalam pengolahan dan analisis
spasial. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data,
pengolahan citra, integrasi data spasial, analisis parameter
lingkungan, serta penyusunan peta kesesuaian akhir. Analisis
dilakukan dengan menggabungkan (overlay) beberapa peta tematik
bulanan yang telah diseragamkan dalam sistem koordinat, skala,
dan resolusi spasial yang sama.

Hasil overlay kemudian diklasifikasikan menggunakan metode
Natural Breaks (Jenks) untuk mengelompokkan data berdasarkan
perbedaan alami nilai data. Klasifikasi dibagi ke dalam tiga kelas
tingkat kesesuaian, yaitu Sesuai, Cukup Sesuai, dan Kurang Sesuai.
Peta hasil overlay dan klasifikasi ini digunakan sebagai dasar
interpretasi dan pembahasan pola serta tingkat kesesuaian wilayah
penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

3.1.1 Karakteristik Habitat Peneluran Penyu di Pantai Saba dan
Pantai Perancak

Penelitian ini mengkaji enam parameter fisik dan lingkungan
yang menentukan karakteristik habitat peneluran penyu di Pantai
Saba dan Pantai Perancak, yaitu panjang pantai, kemiringan pantai,
suhu, kelembapan, panjang pantai dan
keberadaan bangunan di sekitar pantai.

yang bervegetasi,

3.1.1.1 Panjang Pantai

Berdasarkan hasil pengambilan data lapangan, panjang garis
pantai merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
potensi habitat peneluran penyu. Pantai dengan panjang yang lebih
besar menyediakan ruang yang lebih luas bagi penyu untuk
memilih lokasi sarang yang aman dan optimal. Pantai Saba
diketahui memiliki panjang sekitar 1,5 km, sedangkan Pantai
Perancak memiliki panjang sekitar 3,6 km.

3.1.1.2 Kemiringan Pantai

Hasil dari pengambilan data lapangan didapatkan rata-rata
presentase kemiringan pantai di Pantai Saba adalah 11,7%,
sedangkan di Perancak 7,5%. Berdasarkan hasil
pengukuran, kemiringan di Pantai Saba berada pada rentang 0%
hingga 28%, sedangkan di Pantai Perancak berada pada rentang

Pantai

1,8% hingga 16%. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa secara
umum Pantai Saba memiliki topografi pantai yang lebih curam
dibandingkan Pantai Perancak.

3.1.1.3  Suhu

Berdasarkan hasil pengambilan data lapangan, didapatkan
bahwa suhu pasir di dalam sarang yang diukur menggunakan
termometer air raksa dan termometer digital di kedua lokasi
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penelitian relatif stabil dan berada dalam rentang optimal untuk
proses inkubasi telur penyu. Data suhu yang diperoleh
menunjukkan kisaran antara 26,7°C hingga 33,9°C. Setiap lokasi
dan masing-masing sarang yang diukur memiliki variasi suhu yang
berbeda-beda. Di Pantai Saba, suhu rata-rata pasir tercatat antara
26,9°C hingga 33,9°C selama periode Februari hingga Mei 2025.
Sementara itu, di Pantai Perancak, suhu pasir berkisar antara 27°C
hingga 32°C pada periode yang sama. Kemudian rata-rata suhu di
pantai Saba dalam jangka waktu 4 bulan tersebut adalah 33,1°C
dan Pantai Perancak 29,4°C.

Gambar 2 menunjukkan grafik suhu sarang rata-rata per bulan
di Pantai Saba (Gambar 2a) dan Pantai Perancak (Gambar 2b)
Selama periode Februari hingga Mei. Di Pantai Saba, suhu sarang
tercatat pada bulan Februari sebesar 32,4°C, kemudian mengalami
penurunan pada bulan Maret menjadi sekitar 31,8°C. Suhu sarang
kembali meningkat pada bulan April hingga mencapai 32°C,
kemudian mengalami penurunan yang cukup signifikan pada bulan
Mei dengan suhu rata-rata sebesar 32°C. Sementara itu, di Pantai
Perancak, suhu pasir rata-rata pada bulan Februari sebesar 29,3°C,
menurun menjadi 29°C pada bulan Maret, lalu meningkat kembali
pada bulan April hingga mencapai 29,5°C. Pada bulan Mei, suhu
sarang menurun kembali menjadi sekitar 29,4°C. Pola perubahan
suhu sarang di kedua pantai menunjukkan adanya fluktuasi suhu
dari bulan ke bulan, dengan perbedaan tren penurunan dan

peningkatan suhu sarang di antara keduanya.
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Gambar 2. Grafik Suhu Sarang Rata-Rata Per-bulan di Pantai
Saba (a) dan Grafik Suhu Sarang Rata-Rata Per-bulan di Pantai
Perancak (b)

3.1.1.4 Kelembapan

Berdasarkan hasil pengambilan data lapangan, diperoleh
bahwa kelembapan udara di dalam sarang telur penyu di Pantai
Saba memiliki rentang antara 65% hingga 91% (Gambar 3a),
sedangkan di Pantai Perancak berkisar antara 59% hingga 91%
(Gambar 3b). Data kelembapan yang diperoleh bervariasi pada
setiap lokasi serta pada masing-masing sarang yang diamati.
Secara keseluruhan, kelembapan udara di Pantai Saba dan Pantai
Perancak dari bulan Februari hingga bulan Mei memiliki rata-rata
yang hampir sama, yaitu sekitar 79% di Pantai Saba dan 78% di

Pantai Perancak. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kelembapan
sarang di kedua pantai relatif serupa dan berada pada tingkat
kelembapan yang cukup tinggi dan stabil selama periode
pengamatan.
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Gambar 3. Grafik Kelembapan Sarang Rata-Rata di Pantai Saba
(a) dan Grafik kelembapan Sarang Rata-Rata Per-bulan di Pantai
Perancak (b)

3.1.1.5 Vegetasi

Vegetasi pantai berperan sebagai pelindung alami bagi sarang
penyu dari paparan langsung sinar matahari, serangan predator,
serta risiko erosi pantai. Berdasarkan hasil pengambilan data
lapangan, diketahui bahwa di Pantai Saba terdapat area bervegetasi
sepanjang 0,58 km, sedangkan di Pantai Perancak mencapai
panjang 1,81 km. Dari pengamatan di lapangan, rata-rata sarang
penyu ditemukan berada pada area yang memiliki vegetasi. Hal ini
menunjukkan bahwa penyu secara alami memilih area dengan
tutupan vegetasi sebagai lokasi sarang karena dianggap lebih aman
dan tersembunyi. Pada lokasi-lokasi di mana area bervegetasi tidak
tersedia di sekitar titik pendaratan, didapatkan bahwa penyu
cenderung membuat sarang di sekitar area yang terdapat kapal
nelayan, khususnya di tempat yang terdapat tumpukan sampah
alami seperti kayu, dedaunan kering, maupun plastik. Diduga,
keberadaan material tersebut dimanfaatkan oleh penyu untuk
menyamarkan sarangnya agar tidak mudah terdeteksi oleh
predator. Didapatkan bahwa Pantai Perancak memiliki proporsi
vegetasi sebesar 50% dari total panjang pantai, lebih tinggi
dibandingkan Pantai Saba yang hanya 38%.

3.1.1.6 Bangunan di Sekitar Pantai

Aktivitas manusia dan pembangunan di sekitar pantai menjadi
faktor pengganggu utama bagi penyu. Pantai Saba didominasi oleh
bangunan seperti villa dan beach club yang mengurangi ruang
alami penyu untuk bertelur (Gambar 4). Sebaliknya, Pantai
Perancak memiliki distribusi bangunan yang lebih tersebar dan
tidak terlalu padat, sehingga tekanan antropogenik lebih rendah
dan habitat lebih kondusif untuk penyu bertelur (Gambar 4).
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Gambar 4. Distribusi Bangunan dan Keadaan Sekitar Lokasi
Penelitian(A), (B), (C) Pantai Saba (D), (E), (F) Pantai Perancak

3.1.2 Analisis Perbandingan Karakteristik Habitat Peneluran
Penyu

Hasil analisis skoring dan hasil evaluasi data habitat peneluran
penyu di Pantai Perancak dan Pantai Saba dapat dilihat pada Tabel
2 dan Tabel 3. Hasil evaluasi kesesuaian habitat peneluran penyu
(Tabel 3) menunjukkan adanya perbedaan kondisi lingkungan
antara Pantai Saba dan Pantai Perancak. Pantai Saba memiliki nilai
kemiringan pantai sebesar 5,32% dengan suhu sarang rata-rata
29,4°C, kelembapan 75%, serta persentase tutupan vegetasi
sebesar 38%. Berdasarkan parameter tersebut, nilai evaluasi yang
diperoleh adalah 56%, sehingga dikategorikan sebagai habitat
kurang sesuai untuk peneluran penyu.

Tabel 2. Nilai Skor Hasil Evaluasi

Lokasi Pantai Saba Perancak
Kemiringan Pantai 5,32% 3,22%

Suhu Sarang 29,4°C 29,3°C
Kelembapan Sarang 75% 83%
Vegetasi 38% 50%
Kesesuaian Kurang Sesuai Cukup Sesuai

Tabel 3. Hasil Nilai Evaluasi Kesesuaian Habitat Peneluran Penyu

Lokasi Nilai Skor Hasil Kategori
Evaluasi
Pantai Saba 56% Kurang Sesuai
Pantai Perancak 68% Cukup Sesuai

Sementara itu, Pantai Perancak memperlihatkan kondisi yang
relatif lebih mendukung dengan kemiringan pantai 3,22%, suhu
sarang 29,3°C, kelembapan 83%, dan persentase tutupan vegetasi
50%. Hasil evaluasi kesesuaian pada lokasi ini mencapai 68%,
sehingga termasuk kategori cukup sesuai untuk habitat peneluran

penyu.

3.13 Pemetaan Sarang Telur Penyu

Sebaran sarang penyu didapatkan melalui data lapangan yang
diambil pada bulan Februari, Maret, April dan Mei di Pantai Saba
dan Perancak. Peta persebaran sarang penyu dapat dilihat pada
gambar berikut.
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3.1.3.1 Pemetaan Distribusi Sarang Telur Penyu di Pantai Saba

Sarang telur penyu di Pantai Saba pada bulan Februari 2025
dapat dilihat pada Gambar 5 yang terkonsentrasi di zona pesisir
berwarna krem (area pantai). Area sekitar terdiri dari vegetasi,
bangunan dan sungai. Ditemukan satu titik sarang ditandai dengan
simbol segitiga dan label yang merepresentasikan jumlah telur
sebanyak 46 butir. Suhu rata-rata yang terukur pada lokasi sarang
adalah 32,4°C. Kelembapan pada substrat pasir tercatat sebesar
68%. Analisis kemiringan pantai memperlihatkan variasi antara
0% hingga 28%, dengan lokasi sarang berada pada area landai
hingga sedang.
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Gambar 5. Peta Distribusi Sarang Telur Pantai Saba Bulan
Februari 2025

Sarang telur penyu di Pantai Saba pada bulan Maret 2025 dapat
dilihat pada Gambar 6 jumlah sarang masih sama dengan bulan
Februari. Ditemukan satu titik sarang dengan jumlah telur
keseluruhan sebanyak 135 butir. Suhu rata-rata yang terukur pada
lokasi sarang adalah 31,8°C. Kelembapan pada substrat pasir
tercatat sebesar 75%. Analisis kemiringan pantai memperlihatkan
variasi antara 0% hingga 28%, dengan lokasi sarang berada pada
area landai hingga sedang.

Sarang telur penyu di Pantai Saba pada bulan April 2025 dapat
dilihat pada Gambar 7. Jumlah sarang meningkat dari bulan Maret.
Ditemukan 24 titik sarang dengan jumlah telur keseluruhan
sebanyak 2.538 butir. Suhu yang terukur pada lokasi sarang berada
pada rentang 27,3°C hingga 33,6°C. Kelembapan pada substrat
pasir tercatat berada pada rentang 65% hingga 91%. Analisis
kemiringan pantai memperlihatkan variasi antara 0% hingga 28%,
dengan lokasi sarang berada pada area landai hingga sedang.
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Sarang telur penyu di Pantai Saba pada bulan Mei 2025 dapat
dilihat pada Gambar 8. Jumlah sarang semakin meningkat dari
bulan April. Ditemukan 52 titik sarang dengan jumlah telur
keseluruhan sebanyak 5.575 butir. Suhu rata-rata yang terukur pada
lokasi sarang berada pada rentang 26,9°C hingga 33,9°C.
Kelembapan pada substrat pasir tercatat berada pada rentang 65%
hingga 91%. Analisis kemiringan pantai memperlihatkan variasi
antara 0% hingga 28%, dengan lokasi sarang berada pada area
landai hingga sedang.
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Gambar 8. Peta Distribusi Sarang Telur Pantai Saba Bulan
Mei 2025

3.1.3.2  Pemetaan Distribusi Sarang Telur Penyu di Pantai
Perancak

Sarang telur penyu di Pantai Perancak pada bulan Februari
2025 dapat dilihat pada Gambar 9. Titik sarang telur penyu tersebar
di zona pesisir berwarna krem (area pantai). Area sekitar
didominasi oleh tutupan vegetasi, dengan keberadaan bangunan
dan aliran sungai di beberapa bagian. Pada peta ditunjukkan 2 titik
sarang yang ditandai dengan simbol segitiga berlabel 68 dan 140
yang merepresentasikan jumlah telur pada masing-masing sarang.
Suhu rata-rata pada lokasi sarang berkisar antara 29,2°C hingga
29,5°C. Kelembapan substrat pasir tercatat bervariasi antara 60%
hingga 84%. Analisis kemiringan pantai menunjukkan rentang
antara 1,8% hingga 16%, dengan lokasi sarang berada pada area
landai.
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Gambar 9. Peta Distribusi Sarang Telur Pantai Perancak Bulan
Februari 2025

Sarang telur penyu di Pantai Perancak pada bulan Maret 2025
dapat dilihat pada Gambar 10. Pada peta ditunjukkan 3 titik sarang
yang ditandai dengan simbol segitiga berlabel 78, 78 dan 192 yang
merepresentasikan jumlah telur pada masing-masing sarang. Suhu
rata-rata pada lokasi sarang berkisar antara 28,7°C hingga 31,2°C.
Kelembapan substrat pasir tercatat bervariasi antara 59% hingga
85%. Analisis kemiringan pantai menunjukkan rentang antara
1,8% hingga 16%, dengan lokasi sarang berada pada area landai.

SARANG TELL Kl
. 27 ;

-2y
T
24125

Kelerangan
A itk Sarang

L
T
B2

H212s

Keterangan
& Suhu

Lo Py
T
el b}

Kalerangan
i Kelenbapan

AEaT g
2724725

1147350
Sumber
Ciewngle Parlh Map

WEE 1981 UTM 508

Cleh ; Liluna Siegur

114'3547°C HearET

LEGENDA

— 0T
a 03 i

Gambar 10. Peta Distribusi Sarang Telur Pantai Perancak Bulan
Maret 2025

Sarang telur penyu di Pantai Perancak pada bulan April 2025
dapat dilihat pada Gambar 11. Jumlah sarang semakin meningkat
dari bulan Maret. Ditemukan 30 titik sarang dengan jumlah telur
keseluruhan sebanyak 2.670 butir. Suhu rata-rata pada lokasi
sarang berkisar antara 27°C hingga 31,6°C. Kelembapan substrat
pasir tercatat bervariasi antara 60% hingga 91%. Analisis
kemiringan pantai menunjukkan rentang antara 1,8% hingga 16%,
dengan lokasi sarang berada pada area landai.
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Gambar 11. Peta Distribusi Sarang Telur Pantai Perancak Bulan
April 2025

Sarang telur penyu di Pantai Perancak pada bulan Mei 2025
dapat dilihat pada Gambar 12. Jumlah sarang semakin jauh
meningkat dari bulan April. Ditemukan 60 titik sarang dengan
jumlah telur keseluruhan sebanyak 5.688 butir. Suhu rata-rata pada
lokasi sarang berkisar antara 27°C hingga 31,2°C. Kelembapan
substrat pasir tercatat bervariasi antara 62% hingga 89%. Analisis
kemiringan pantai menunjukkan rentang antara 1,8% hingga 16%,
dengan lokasi sarang berada pada area landai.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Karakteristik Habitat Peneluran Penyu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, karakteristik
habitat peneluran penyu di Pantai Saba dan Pantai Perancak
menunjukkan perbedaan yang memengaruhi tingkat kesesuaian
habitat dan distribusi sarang penyu. Pantai Perancak memiliki
panjang garis pantai yang lebih luas, yaitu sekitar 3,6 km,
dibandingkan dengan Pantai Saba yang hanya 1,5 km. Panjang
garis pantai yang lebih besar memberikan ruang gerak yang lebih
luas bagi penyu dalam memilih lokasi peneluran yang aman dan
strategis (Ubaydillah et al., 2023). Kemiringan pantai di Perancak
lebih landai yaitu dengan rata-rata 7,5% dibandingkan dengan Saba
yaitu 11,7%. Kemiringan yang lebih landai memudahkan penyu
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melakukan pendaratan dan penggalian sarang serta mengurangi
risiko abrasi dan genangan air laut yang dapat merusak telur
(Hasanah et al., 2024).
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Gambar 12. Peta Distribusi Sarang Telur Pantai Perancak Bulan
Mei 2025

Suhu inkubasi di Pantai Perancak lebih stabil pada kisaran
27°C hingga 31,2°C, dengan kelembapan relatif tinggi antara 72%
hingga 91%, dibandingkan dengan Pantai Saba yang memiliki suhu
lebih bervariasi antara 26,9°C hingga 33,9°C dan kelembapan 65%
hingga 91%. Suhu dan kelembapan merupakan dua faktor
lingkungan kunci yang memengaruhi keberhasilan perkembangan
embrio dan rasio kelangsungan hidup tukik (Benni et al., 2017).
Suhu yang stabil dalam kisaran optimal yaitu 28-32°C dan
kelembapan yang tinggi mendukung kondisi inkubasi yang ideal
dan mencegah kegagalan penetasan (Ramdan, 2021).

Dari segi tutupan vegetasi, Pantai Perancak memiliki cakupan
vegetasi sebesar 50%, sementara Pantai Saba hanya 38%. Vegetasi
pantai penting karena memberikan perlindungan terhadap sarang
dari predator, menjaga kelembapan pasir, serta mengurangi
fluktuasi suhu yang ekstrem (Hernandez-Cortés et al., 2018).
Selain itu, vegetasi juga menyediakan peneduh alami dan tempat
persembunyian yang dapat meningkatkan keberhasilan peneluran
penyu (Jentewo et al., 2017). Dari penelitian ini juga menunjukkan
bahwa penyu secara alami memilih area dengan tutupan vegetasi
sebagai lokasi lebih aman dan
tersembunyi. Pada lokasi-lokasi di mana area bervegetasi tidak
tersedia di sekitar titik pendaratan, didapatkan bahwa penyu
cenderung membuat sarang di sekitar area yang terdapat kapal
nelayan, khususnya di tempat yang terdapat tumpukan sampah
alami seperti kayu, dedaunan kering, maupun plastik. Diduga,
keberadaan material tersebut dimanfaatkan oleh penyu untuk
menyamarkan sarangnya agar tidak mudah terdeteksi oleh
predator.

sarang karena dianggap

Adapun tekanan antropogenik juga lebih tinggi di Pantai Saba
akibat adanya bangunan wisata seperti villa dan wisata tepi pantai,

sementara Pantai Perancak didominasi oleh pemukiman warga dan
beberapa villa yang lebih tersebar. Aktivitas manusia di sekitar
lokasi peneluran terbukti menjadi salah satu penyebab utama
menurunnya minat penyu untuk bertelur di suatu lokasi
(Jayawangsa & Larasati, 2024). Hal ini juga diperkuat oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa cahaya buatan, suara, dan
aktivitas manusia pada malam hari dapat mengganggu proses
pendaratan dan peneluran penyu secara signifikan (Ubaydillah et
al., 2023).

3.2.2  Perbandingan Tingkat Kesesuaian Habitat

Analisis kesesuaian habitat dengan pendekatan kuantitatif-
komparatif menunjukkan bahwa Pantai Perancak memiliki tingkat
kesesuaian lebih tinggi dengan skor 68% (kategori Cukup Sesuai),
dibandingkan Pantai Saba yang memperoleh skor 56% (kategori
Kurang Sesuai). Distribusi kesesuaian di Pantai Saba (Gambar 13)
didominasi oleh kategori Tidak Sesuai (69%), sedangkan Pantai
Perancak (Gambar 14) didominasi oleh kategori Cukup Sesuai
(54%) dan Sesuai (36%). Perbedaan tingkat kesesuaian kedua
lokasi terutama dipengaruhi oleh kondisi vegetasi dan kemiringan
pantai yang lebih optimal di Pantai Perancak. Temuan ini sejalan
dengan Syaputra et al. (2020) yang menegaskan bahwa vegetasi
pantai dan kemiringan merupakan faktor penting dalam pemilihan

lokasi sarang penyu. Meskipun suhu dan kelembapan sarang di
kedua pantai berada pada kisaran optimal, kondisi vegetasi yang
lebih baik serta gangguan manusia yang lebih rendah menjadikan
Pantai Perancak lebih mendukung sebagai habitat sarang penyu.
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Gambar 13. Peta Distribusi Kesesuaian Sarang Telur Penyu Bulan
Februari hingga Mei di Pantai Saba

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa habitat dengan tutupan
vegetasi sedang hingga tinggi, kemiringan pantai ideal (3—6%),
serta tingkat kelembapan optimal berperan penting dalam
meningkatkan keberhasilan reproduksi penyu (Mansula dan
Romadhon, 2020). Hasil evaluasi yang lebih tinggi di Pantai
Perancak mencerminkan kondisi ekologi yang lebih mendukung
bagi proses peneluran penyu, terutama didukung oleh keberadaan
vegetasi yang baik dan tingkat gangguan manusia yang lebih
rendah, meskipun suhu dan kelembapan di kedua lokasi berada
dalam kisaran optimal.
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3.2.3 Pemetaan Distribusi Sarang Telur Penyu

Distribusi sarang penyu yang dipetakan menggunakan
perangkat lunak ArcGIS memperlihatkan pola yang konsisten
dengan hasil evaluasi habitat. Sebaran sarang di Pantai Perancak
lebih luas dan merata, serta jumlahnya lebih banyak dibandingkan
dengan Pantai Saba. Hal ini menunjukkan bahwa penyu lebih
memilih Pantai Perancak karena kondisi fisik dan ekologis yang
lebih mendukung (Ibrahim et al., 2016). Sebaliknya, di Pantai
Saba, sarang cenderung terkonsentrasi di area yang memiliki
vegetasi atau terlindung dari bangunan dan aktivitas wisata, yang
menunjukkan bahwa tekanan manusia menjadi faktor pembatas
utama (Jayawangsa & Larasati, 2024).
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Gambar 14. Peta Distribusi Kesesuaian Sarang Telur Penyu Bulan
Februari hingga Mei di Pantai Perancak

Pola distribusi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa penyu cenderung bertelur di lokasi yang
memiliki ketenangan, perlindungan alami, dan minim gangguan
cahaya serta suara (Hernandez-Cortés et al., 2018). Selain itu,
penggunaan ArcGIS dalam pemetaan distribusi sarang penyu telah
terbukti efektif untuk membantu dalam perencanaan zonasi
konservasi yang berbasis data spasial dan ekologis (Ardiansyah et
al., 2022). Hasil pemetaan ini menegaskan bahwa kondisi
lingkungan fisik dan tekanan antropogenik sangat berpengaruh
dalam menentukan lokasi dan keberhasilan peneluran penyu di
kedua lokasi penelitian.

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
substrat keras seperti batu karang atau batuan pantai dapat
membatasi akses penyu ke zona peneluran, karena penyu
cenderung memilih pantai dengan substrat berpasir halus dan jalur
yang bebas hambatan (Relva et al., 2020). Pantai yang memiliki
akses langsung dari laut ke daratan tanpa hambatan batuan
memungkinkan penyu untuk lebih mudah mendarat dan menggali
sarang. Oleh karena itu, kondisi geofisik seperti ini harus
diperhatikan dalam rencana konservasi, terutama saat menentukan
zona proteksi atau restorasi habitat.

Pola distribusi ini juga sejalan dengan penelitian Hernandez-
Cortés et al. (2018) dan Jentewo et al. (2017) yang menyatakan
bahwa penyu secara naluriah memilih lokasi bertelur yang aman,
mudah dijangkau, dan memiliki penutup vegetasi yang cukup.
Sementara itu, penggunaan ArcGIS dalam pemetaan distribusi
sarang penyu terbukti efektif sebagai alat bantu spasial dalam

merancang strategi konservasi berbasis bukti lapangan (Fenando,
2021; Ardiansyah et al., 2022).

Secara keseluruhan, dalam penelitian ini hasil menunjukkan
bahwa Pantai Perancak merupakan habitat peneluran yang lebih
sesuai dan mendukung keberhasilan reproduksi penyu
dibandingkan Pantai Saba. Faktor utama yang memengaruhi
perbedaan ini adalah panjang pantai yang lebih luas, kemiringan
yang lebih landai, tutupan vegetasi yang memadai, kestabilan suhu
dan kelembapan yang tinggi, serta tingkat gangguan manusia yang
lebih rendah. Oleh karena itu, upaya konservasi di Pantai Saba
perlu difokuskan pada peningkatan tutupan vegetasi dan
pengurangan gangguan manusia agar habitat ini dapat menjadi
lokasi peneluran yang lebih optimal di masa depan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik habitat
peneluran penyu di Pantai Saba dan Pantai Perancak memiliki
perbedaan signifikan pada aspek fisik dan lingkungan. Pantai
Perancak memiliki kemiringan lebih landai, tutupan vegetasi lebih
tinggi, serta tekanan antropogenik lebih rendah dibandingkan
Pantai Saba. Hasil analisis kesesuaian menunjukkan Pantai
Perancak termasuk kategori “Cukup Sesuai” (68%), sedangkan
Pantai Saba “Kurang Sesuai” (56%). Distribusi sarang penyu
sejalan dengan tingkat kesesuaian habitat, di mana Pantai Perancak
memiliki jumlah dan persebaran sarang lebih tinggi. Dengan
demikian, kondisi habitat yang lebih stabil dan minim gangguan di
Pantai Perancak menjadi faktor utama yang mendukung aktivitas
peneluran penyu.
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